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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hal-hal yang sebagaimana telah dikemukakan pada bab-bab 

sebelumnya terkait dengan permasalahan yang diangkat oleh penulis dalam penelitian 

ini terkait dengan penggunaan nama terkenal sebagai merek, maka penulis dapat 

menarik kesimpulan antara lain: 

1. Nama seseorang termasuk dalam privasi seseorang sehingga tidak boleh 

digunakan oleh orang lain tanpa izin. Lebih lanjut nama seseorang terkenal 

dilindugi oleh Hak Publisitas yang melekat pada diri orang tersebut karena 

memiliki potensi ekonomi pada identitas dirinya sehingga berpotensi 

digunakan oleh orang lain yang tidak berhak untuk keuntungan komersil. Oleh 

karena itu seorang publik figur memilik hak untuk memberi izin dan melarang 

orang lain menggunakan identitas dirinya untuk kepentingan komersil. Hak 

publisitas diakui dalam  Pasal 21 Ayat 2 Huruf A UU MIG bahwa nama terkenal 

seseorang Merupakan suatu hak yang diakui dan dapat dipergunakan oleh orang 

lain atas izin tertulis pemilik hak tersebut. 

2. Tidak ada kriteria nama terkenal di Indonesia menyebabkan tidak adanya 

kepastian hukum yang terjadi dalam menentukan nama terkenal tersebut 

mengenai siapa yang berhak mendapatkan perlindungan dan siapa yang tidak 

berhak mendapatkan perlindungan. Penentuan mengenai nama terkenal 

seseorang sebagai merek menitikberatkan pada unsur subjektivitas pemeriksa 

merek berdasarkan pengetahuanya. Berbeda dengan perlindungan merek 

terkenal yang memiliki kriteria dalam menentukan sebuah merek terkenal 

sehingga bersifat objektif dan memiliki kepastian hukum. 

3. Tidak ada kepastian hukum tentang siapa yang harus dilindugi menimbulkan 

kasus sengketa Merek “BENSU” dimana terdaftarnya merek “BENSU” 
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dianggap melanggar hak atas nama terkenal milik Ruben Onsu atau singkatanya 

Bensu yang digunakan oleh orang lain sebagai sebuah merek. Penggunaan 

tersebut mengakibatkan Ruben Onsu tidak dapat mendaftarkan merek atas 

namanya karena memiliki persamaan pada pokoknya dengan merek “BENSU” 

yang sudah terdaftar sebelumnya. Dengan terdaftarnya merek “BENSU” maka 

nama Ruben Onsu atau Bensu tidak termasuk nama terkenal yang dilindungi 

UU MIG. Untuk mendapatkan pengakuan sebagai nama terkenal Ruben Onsu 

harus membuktikanya di pengadilan dan meyakinkan hakim untuk 

memutuskan bahwa nama Bensu merupakan nama orang terkenal dan 

membatalkan merek “BENSU” karena melanggar Pasal 21 Ayat 2 Huruf A UU 

MIG pada saat pendaftaran. 

5.2 SARAN 

Berdasarkan dari permasalahan yang diangkat oleh penulis dalam penelitian ini, 

maka penulis memiliki beberapa saran yang berkaitan dengan permasalahan-

permasalahan tersebut, yaitu: 

1. Nama terkenal seseorang merupakan hak kebendaan tidak berwujud yang 

melekat pada diri seseorang dan memiliki nilai ekonomi karena popularitas 

yang dimilikinya. Seharusnya ada ketentuan lebih lanjut mengenai kriteria 

nama terkenal yang dilindungi sebagai penghargaan terhadap potensi ekonomi 

yang dimiliki oleh pemilik nama terkenal tersebut. Ketentuan lebih lanjut 

tersebut harus memuat mengenai siapa yang berhak mendapatkan perlindungan 

tersebut dan yang tidak berhak mendapatkan perlindungan tersebut untuk 

menghindari pemberian hak atas nama orang terkenal milik seseorang kepada 

orang lain dimana pemilik nama terkenal tersebut tidak tergolong sebagai nama 

terkenal dan tidak dilindungi oleh UU MIG. 

2. Walaupun pada praktiknya penentuan nama terkenal seseorang tidak menjadi 

kendala pemeriksa merek namun alangkah baiknya dalam menentukan nama 
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seseorang merupakan nama terkenal atau bukan didasari oleh ketentuan tertulis 

agar menjamin kepastian hukum dalam pemberian perlindungan tersebut 

dengan tidak hanya menitikberatkan pada unsur subjektivitas pemeriksa merek 

demi mengapresiasi usaha yang dilakukan oleh para publik figur dalam upaya 

mendapatkan popularitas pada dirinya sehingga mendapatkan hak untuk 

dilindungi dari penggunaan namanya sebagai merek oleh pihak lain yang tidak 

berhak. 
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